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1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya manusia memiliki kebutuhan yang mendasar untuk
kehidupan yang harus terpenuhi, Maslow (1970 dalam Hartono 2012: 144)
mengungkapkan bahwa “mereka yang schat selalu menuntut terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan dalam hidupnya”. Salah satu kebutuhan dasar manusia
adalah kebutuhan harga diri atau sering dikenal dengan self esteem. Harga diri
merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi demi memperoleh keberhasilan hidup
dalam lingkungan baik keluarga, sekolah, maupun masyrakat.

Goble (1987 dalam Jaenudin, 2015: 133) mengungkapkan pendapat
Maslow bahwa setiap orang memiliki dua kategori kebutuhan akan penghargaan,
yaitu harga diri dan penghargaan dari orang lain. Harga diri meliputi kebutuhan
akan kepercayaan diri, kompetensi, penguasaan, kecukupan, prestasi, ketidak
ketergantungan, dan kebebasan. Penghargaan dari orang lain meliputi prestise,
pengakuan, penerimaan, perhatian, kedudukan, nama baik, kekuatan pribadi,
adekasi, kemandirian, dan kebebasan serta penghargaan.

Terpenuhinya kebutuhan akan harga diri merupakan hasil dari
pencapaian konsep diri yang positif. Arah konsep diri akan menentukan harga diri,
ketika konsep diri ke arah yang positif maka individu akan membentuk harga diri
yang positif, begitu sebaliknya ketika konsep diri individu lebih ke arah negatif
maka pembentukan harga diri akan cenderung ke negatif.

Ghufron dan Rina (2011: 37) menjelaskan bahwa konsep diri yang
positif akan membentuk harga diri yang positif pula. Harga diri adalah penilaian
yang dilakukan terhadap diri sendiri. Harga diri yang dimaksud adalah tingkat
penilaian yang positif atau negatif yang dihubungkan dengan konsep diri
seseorang. Seseorang dengan tingkat harga diri yang tinggi adalah orang yang

mengenal dirinya sendiri dengan segara keterbatasannya, memandang
keterbatasan sebagai suatu realitas, dan menjadikan keterbatasan sebagai



tantangan untuk berkembang, yang pada akhirnya dapat meningkatkan rasa
kepercayaan diri sendiri tersebut.

Self esteem sering kali disamakan dengan konsep diri. Namun dari
pendapat diatas dapat ditekankan bahwa self esteem berbeda dengan konsep
diri.Self esteem merupakan bagian dari konsep diri. Penilaian atas dirinya sendiri
merupakan konsep diri yaitu bagaimana cara dirinya melihat dan menilai diri
sendiri. Sedangkan nilai yang terletak pada penilaian tersebut merupakan ukuran
dari penghargaan diri. Penulis menyimpulkan bahwa ketika seseorang yang
menilai bahwa dirinya itu positif maka ia akan mampu melakukan segala hal dan
memperoleh hasil sesuai harapan. Sebaliknya apabila seseorang menilai dirinya
negatif, maka hasil yang didapatkannya tidak sesuai dengan harapan karena ia
tidak mampu melakukan segala sesuatu dengan percaya diri.

Sebagaimana dikatakan oleh lkbal dan Nurjannah (2016: 1) bahwa
ketidakmampuan untuk menghadapi secara positif situasi sosial dapat
menyebabkan rendahnya self esteem. Remaja dengan self esteem yang tinggi
selalu memandang positif setiap hal yang ada dalam diri dan kehidupannya.
Sebaliknya, remaja dengan self esteem yang rendah melihat dunia menjadi filter
yang lebih negatif, dan tidak menyukai persepsi umum tentang gambaran dari
segala sesuatu di sekitarnya. Hal ini yang dapat mengganggu perkembangan
kepribadian remaja karena perkembangan self esteem pada seseorang remaja akan
menentukan keserhasilan atau kegagalan di masa depannya.

Waktu yang dimiliki remaja untuk menentukan keberhasilan atau
kegagalan di masa depan lebih banyak tersita di sekolah. Di lingkungan sekolah
remaja hidup bersosial, bergaul, menjalin-komunikasi, dan mengasah kemampuan
sesuai dengan tugas perkembangannya.

Sekolah merupakan wadah yang memberikan banyak ilmu dan

pengetahuan kepada peserta didik baik bersifat akademik maupun non akademik.

Sifat ilmu dan pengetahuan akademik adalah ilmu yang menunjukan sesuatu yang



ilmiah dan berhubungan dengan ilmu pengetahuan tertentu seperti dalam bidang
matematika, fisika, kimia, ekonomi, sosiologi, dan sebagainya yang pasti dan
dapat diuji kebenarannya, ukurannya bisa berupa nilai ataupun yang sering disebut
dengan prestasi akademik.

Sifat ilmu dan pengetahuan non akademik adalah segala sesuatu di luar
hal-hal yang bersifat ilmiah dan tidak terpaku pada suatu teori tertentu.
Kemampuan non akademik seseorang sulit untuk diukur secara pasti karena tidak
ada benar dan salah di dalamnya. Misalnya seperti seni berkomunikasi,
kemampuan berorganisasi, punya kepribadian yang kuat, teamwork, kemandirian,
kecakapan dalam membina hubungan dengan teman sebaya, dan kemampuan
memiliki self esteem yang tinggi termasuk dalam kemampuan non akademik. Di
sekolah siswa dibina untuk mengasah dan menimba ilmu pengetahuan yang
bersifat akademik dan non akademik, disinilah siswa berperan aktif di kehidupan
selain keluarganya. Tidak hanya itu dalam sekolah peserta didik juga disesuaikan
dengan tugas perkembangannya.

Soesilowindrani (1969 dalam Darlianis, 2016: 3) menyatakan bahwa
tugas perkembangan remaja pada umumnya meliputi:

1. Menerima keadaan jasmaninya, dan menerima serta menjalankan
peranannya sebagai wanita dan pria.

2. Mengadakan hubungan baru dengan teman-teman sebaya dari kedua
jenis kelamin, terutama anak lawan jenis.

3. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa
lainnya agar supaya jangan selalu terikat.

4. Mendapatkan kepastian mengenai kebebasan ekonomi.

Menginginkan dan dapat bertingkah laku yang dapat diterima oleh

masyarakat.
Untuk mengetahui tingkat self esteem pada siswa SMP maka peneliti

o

melaksanakan studi pendahuluan dengan menggunakan skala penilaian self esteem



(harga diri) yang telah peneliti rancang sesuai dengan komponen dan aspek yang
dievaluasi. Skala penilaian disajikan dalam bentuk tabel yang berisikan aspek
yang dievaluasi, indikator, nomor butir, dan jumlah butir untuk setiap aspek.
Setelah merancang skala penilaian untuk studi pendahuluan maka, peneliti
melaksanakan penyebaran skala penilaian pada tanggal 23 April 2019 dengan
tujuan untuk mendapatkan subjek yang sesuai dengan kriteria variabel self esteem
(harga diri) yang rendah. Studi pendahuluan dilaksanakan pada kelas VII-F SMP
2 Undaan yang di dalamnya terdapat 30 siswa. Dari hasil analisis data dengan
skala penilaian self esteem peneliti mendapatkan dua dari 30 siswa yang memiliki
self esteem yang rendah dengan jumlah persentase 56,25% - 62,5%. Dua siswa
tersebut pada saat penelitian dilaksanakan siswa telah naik kelas VIII yaitu dua
siswa di kelas VIII-E, responden dalam kategori rendah secara umum memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

1. Tidak mampu mengadakan hubungan sosial dengan teman sebaya dan

orang lain.

2. Tidak dapat menerima kritikan maupun masukan oranglain

3. Rendahnya rasa percaya diri.

4. Tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki.

5. Tidak mampu mengekspresikan dirinya sendiri.

6. Terpaku pada diri sendiri.

7. Selalu mengeluh ketika mendapatkan tugas atau pekerjaan.

8. Sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan.

9. Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain rendah.



Dua responden yang termasuk kategori self esteem yang rendah adalah
COFS dan MWI. Permasalahan yang dialami oleh COFS yaitu minder dengan diri
sendiri. MWI memiliki permasalahan ketidakmampuan diri dalam berkomunikasi
dengan orang lain. Sedangkan dua puluh delapan dari 30 responden dengan
jumlah sekor rata-rata 81% dalam kategori self esteem yang tinggi.

Berdasarkan analisis dari studi pendahuluan skala penilaian self esteem
yang telah dilaksanakan peneliti, untuk menunjang akurasi data dari skala
penilaian yang peneliti dapatkan maka peneliti melaksanakan tahap observasi dan
wawancara secara terstruktur dengan guru bimbingan dan konseling. Hasil
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling pada tanggal 25 April 2019,
terdapat siswa yang belum mampu melaksanakan tugas perkembangannya dengan
baik, keadaan tersebut dialami oleh dua siswa di SMP N 2 Undaan. Siswa yang
tidak dapat melaksanakan tugas perkembangannya termasuk siswa yang memiliki
harga diri (self esteem) yang rendah. Individu yang memiliki self esteem (harga
diri) yang rendah memiliki perasaan ditolak, ragu-ragu, merasa tidak berharga,
merasa terisolasi, tidak memiliki kekuatan, tidak pantas dicintai, tidak mampu
mengekspresikan diri, tidak mampu mempertahankan diri sendiri, dan merasa
selalu lemah untuk melawan kelemahan mereka sendiri (Susanto, 2018: 266).

Keadaan self esteem yang rendah ditandai oleh beberapa indikator, yaitu
tidak mampu mengadakan hubungan antar teman sebaya, takut mengalami
kegagalan, terlihat sebagai seseorang yang putus asa dan tidak memiliki tujuan
kedepan, memiliki penerimaan diri yang kurang, kurang dapat mengekspresikan

diri, sangat tergantung pada lingkungan, kurang bisa mengontrol diri dalam suatu



keadaan, kurang mampu menjalin komunikasi dengan teman sebaya, dan tidak
mampu menerima keadaan dirinya sendiri. Untuk mengupayakan peningkatan
responden yang tergolong kategori self esteem yang rendah, maka dari itu
perlunya bantuan khusus yaitu konseling individu dengan teknik kursi kosong.

Self esteem yang rendah pada siswa dapat mempengaruhi tingkah laku
dalam kehidupan sehari-hari dan dapat menghambat perkembangan
kepribadianya. Oleh karena itu permasalahan mengenai self esteem yang rendah
pada siswa di SMP N 2 Undaan harus segera diatasi.

Harga diri siswa dapat ditingkatkan dengan berbagai macam layanan
bimbingan dan konseling. Dalam penelitian ini peneliti memberikan layanan
konseling Gestaltdengan teknik kursi kosong untuk membantu siswa dalam
meningkatkan self esteem secara optimal. Melalui layanan konseling Gestalt
dengn teknik kursi kosong ini diharapkan siswa mampu meningkatkan self esteem
secara positif. Dalam penerapan konseling Gestalt peneliti menggunakan layanan
konseling individu.Konseling individual memfasiltasi siswa untuk memperoleh
bantuan pribadi secara langsung, baik secara face to face maupun melalu media
(telephone atau internet) (Yusuf & Nurihsan, 2010: 21). Melalui layanan ini
diharapkan siswa mampu meningkatkan self esteem secara positif.

Teori Gestalt bermaksud mencegah dikotomi yang mengakibatkan
putusnya hubungan antara individu dan lingkungannya. Sedangkan konseling
Gestalt merupakan pendekatan terapeutik yang di dalamnya terapis membantu
klien menuju pengintegrasian diri dan pembelajaran dengan menggunakan

energinya secara tepat bagi pertumbuhan, pengembangan, dan aktualisasi pribadi



George & Cristian (1995 dalam Gibson (2011: 226)).Sedangkan teknik kursi
kosong menurut Erford (2016: 117) adalah teknik dari pendekatan Gestalt, empty
chairberasal dari psikodrama dan dengan mudah diimpor ke dalam teori Gestalt
Fritz Perls. Dalam pelaksanaan konselingGestalt dengan teknik kursi kosong
konseli dituntut untuk memerankan top dog dan under dog dimana top dog adalah
pihak yang berkuasa, moralistik, menuntut, berlaku sebagai majikan, otoriter, dan
manipulatif. Sedangkan under dog adalah pihak yang lemah, defensif, membela
diri, tidak berdaya, dan tidak berkuasa. Pelaksanaan konseling ini harus melalui
beberapa tahapan konseling Gestalt, diantaranya yaitu: tahap pertama (the
biginning phase), tahap kedua (clearing the group), tahap ketiga (the extential
encounter), tahap keempat (integration), dan tahap kelima (ending). Hal ini
bertujuan untuk melatih konseli agar mampu menghadapi permasalahan dan
kondisi yang dialaminya.

Coker (2010 dalam Erford, 2016:117) pengaplikasian tenik kursi kosong

sesuai dengan konsep-konsep terapi Gestalt adalah sebagai berikut:

1. Orang ada yang dalam konteks lingkungannya: tidak seorang pun yang
sepenuhnya mendukung dirinya.

2. Orang memiliki kontak dengan lingkungannya atau menarik diri
darinya.

3. Jika seseorang memiliki kontak dengan lingkungan, maka orang itu
berhubungan dengan orang-orang dan hal-hal yang menguatkan atau
yang diinginkan.

4. Jika seseorang menarik diri dari lingkungan, maka orang itu berusaha
meniadakan orang-orang dan hal-hal yang mereka yakini menyebabkan
kerugian/membahayakan.

5. Tidak selalu sehat untuk memiliki kontak dan tidak selalu tidak sehat
untuk menarik diri.

6. Maksud utama kepribadian adalah kontak dan penarikan diri seseorang

dengan lingkungannya.
7. Seseorang adalah individu dan sekaligus fungsi konteks lingkungan.



8. Dalam konseling Gestalt, poin fokusnya adalah bagaimana (bukan
mengapa) orang memersepsikan masalah di sini dan sekarang.

9. Tujuannya adalah agar konselor profesional untuk menyediakan apa
yang dibutuhkan individu untuk menyelesaikan isu-isu sekarang dan
yang akan datang.

10. Terapi Gestalt sangat menganggap penting aspek pengalaman di sini
dan sekarang.

11. Dengan menyadari tentang disini dan sekarang, maupun upaya kontak
dan menarik diri serta interpretasi-interpretsinya, orang bisa
mendapatkan insight tentang bagaimana hidup secara efektif di
lingkungannya.

Upaya meningkatkan harga diri (self esteem) pada siswa diperlukan
bantuan khusus yaitu konseling Gestaltdengan teknik kursi kosong dapat
diterapkan untuk meningkatkan self esteem yang rendah. Siswa diharapkan
mampu menerima diri sendiri dan lingkungannya, tidak ragu-ragu, merasa
dibutuhkan, memiliki motivasi yang tinggi, mampu berkomunikasi, mampu
menyelesaikan segala sesuatu dengan perasaan percaya diri dan kuat, serta merasa
dicintai orang lain.

Hasil penelitian terdahulu oleh Yori pada tahun 2016 dengan judul
penelitian Efektifitas Teknik Kursi Kosong (Empty Chair) Untuk Meningkatkan
Harga Diri (Self Esteem) Siswa Korban Bullying Di SMP Baitussalam Surabaya
yang dilaksanakan pada tahun 2016 berhasil dilaksanakan, dalam penelitian ini
konseling individu dengan teknik kursi kosong efektif diterapkan dalam
meningkatkan self esteem siswa. Hal tersebut ditandai dengan hasil pre tes dan
post test yang menunjukan peningkatan yang baik oleh konseli.

Melalui konseling Gestaltdengan teknik kursi kosong diharapkan efektif

untuk meningkatkan self esteem siswa SMP. Berdasarkan latar belakang dan

uraian di atas, peneliti mengangkat judul penelitian “Konseling Individu Dengan



Teknik Kursi Kosong (Empty Chair) Untuk Meningkatkan Self Esteem Pada

Siswa SMP Negeri 2 Undaan Kudus”.

1.2 Fokus dan Lokus Penelitian
1.2.1 Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah apa yang diteliti terhadap subyek yang dipilih
bertujuan penentuan dan penempatan fokus yang dapat membatasi studi.
Penempatan fokus berfungsi untuk memenuhi kriteria keluar-masuk suatu
informasi yang diperoleh dari lapangan. Subyek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dua siswa di kelas VIII-E yang memiliki self esteem yang rendah.
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah konseling Gestalt teknik kursi kosong
(empty chair) untuk meningkatkan harga diri (self esteem).

Konseling Gestalt merupakankonseling yang menekankan pada keadaan
di sini dan sekarang, fokus utama dalam konseling Gestalt adalah pada bagaimana
tingkah laku dan pada peran urusan yang tidak selesai dari masa lampau yang
menghambat kemampuan individu untuk berfungsi secara maksimal. Penerapan
konseling Gestaltdalam penelitian ini menggunakan teknik kursi kosong.Teknik
kursi kosong adalah teknik dari pendekatan Gestalt dimana dalam tujuannya untuk
membantu konseli agar berani menghadapi berbagai macam tantangan maupun
kenyataan yang harus dihadapi karena self esteem yang rendah dapat ditingkatkan
menggunakan konseling dengan teknik kursi kosong.Tujuan digunakann teknik
kursi kosong bahwa konseli harus dapat berubah dari yang kurang percaya diri
menjadi percaya diri, dapat menerima dirinya sendiri, dan dapat berbuat lebih

untuk meningkatkan kebermaknaan hidupnya.
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Self esteem yang rendah ditandai dengan siswa sering menyendiri dan
tidak mampu berkomunikasi baik dengan orang lain, belum merasa percaya diri,
tidak mampu menerima kekurangan maupun kelebihan diri sendiri, cenderung
menolak orang lain dalam hidupnya, dan tidak mampu beradaptasi dengan
lingkungan. penanganan yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan
mengentaskan permasalahan yang dialami oleh siswa. Dalam penelitian ini,
peneliti menerapkan konselingGestalt dengan teknik kursi kosong (empty chair)
untuk meningkatkan self esteem siswa.

1.2.2 Lokus Penelitian

Lokus penelitian di sini yang dimaksud adalah subyek, tempat atau
lokasi penelitian tersebut dilakukan. Lokasi penelitian ini adalah di SMP N 2
Undaan Kudus. Peneliti memilih sekolah tersebut karena di SMP N 2 Undaan
pada kelas VIII-E terdapat dua siswa yang terindikasi memiliki self esteem yang
rendah. Hal tersebut diketahui berdasarkan studi pendahuluan dimana peneliti
menggunakan skala penilaian self esteem yang sudah disebar dan dianalisis. Hasil
yang didapat bertujuan untuk mengidentifikasiself esteem subyek dalam
penelitian ini.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang, masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa sajakah faktor-faktor yang menyebabkan self esteem siswa kelas

VIII-E SMP N 2 Undaan rendah?
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2. Apakah layanan konseling Gestalt dengan teknik kursi kosong (empty
chair) dapat meningkatkan self esteem siswa kelas VIII SMP N 2
Undaan?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan self esteem siswa
kelas VIII-E SMP N 2 Undaan rendah.

2. Mengetahui efektivitas layanan konselingGestalt dengan teknik kursi
kosong (empty chair) dalam meningkatkan self esteem siswakelas VIII-E
SMP N 2 Undaan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian secara teoritis dan praktis yang dapat diambil dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat teoritis.

Peneliti dalam penelitian ini memperoleh cara untuk meningkatkan self
esteem siswa dengan menggunakan model konseling dengan teknik kursi kosong
(empty chair). Dengan demikian hasil penelitian ini dapat menambah konsep
keilmuan yang berhubungan dengan layanan bimbingan dan konseling untuk
penelitian sejenis pada cakupan lebih luas lagi.

1.5.2 Manfaat praktis.
1.5.2.1 Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai bantuan dalam

menangani  masalah  pribadi untuk mendapatkan  penyelesaian
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permasalahan yang dialami oleh para peserta didik dalam meningkatkan
self esteem siswa.

1.5.2.2 Bagi Guru Bimbingan Konseling/Konselor melalui konseling dengan
teknik kursi kosong dapat digunakan sebagai pedoman atau panduan
dalam memberikan layanan terhadap siswa yang memiliki self esteem
yang rendah.

1.5.2.3 Bagi guru mata pelajaran, dapat digunakan sebagai pandangan untuk
memberikan arahan kepada siswa agar mampu meningkatkan self esteem
siswa agar siswa tidak memiliki perilaku yang merugikan diri sendiri.

1.5.2.4 Bagi peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini dapat digunakan
sebagai sumber referensi sehingga dapat digunakan sebagai dasar pijakan
yang mendukung program pokok bimbingan dan konseling di sekolah
khususnya dalam meningkatkan self esteem (harga diri) siswa melalui
teknik kursi kosong.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yaitu: Konseling Gestalt Dengan Teknik

Kursi Kosong (Empty Chair) Untuk Meningkatkan Self Esteem Pada Siswa SMP

N 2 Undaan, maka pembahasan hanya mengungkapkan peningkatan harga diri

siswa (self esteem) setelah memperoleh layanan konseling Gestaltteknik kursi

kosong (empty chair) untuk dua siswa yang diteliti.



